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Abstrak

Kecamatan Sawan yang terletak di Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali berada pada ketinggian + 500-1000 mdpl
yang cocok sebagai media tumbuh kopi robusta. Masyarakat Desa Lemukih sebagian besar bermata pencaharian
sebagai petani kopi dan industri pengolahan kopi. Produksi kopi robusta di Desa Lemukih menunjukkan hasil
yang konsisten dan terus meningkat. Pemerintah kolonia Belanda di Indonesia pada awa abad ke-20
memperkenalkan kopi robusta sebagai tanggapan atas epidemi penyakit yang menyerang tanaman kopi arabika.
Tingkat produktivitas yang lebih tinggi dan ketahanan yang lebih baik terhadap kondisi lingkungan yang keras,
menyebabkan kopi robusta menjadi populer di kalangan petani kopi Indonesia. Pemerintah kolonial
mengupayakan untuk memperluas dan melindungi produksi kopi dengan memperkenakan kopi robusta di Bali,
termasuk di Desa Lemukih. Penyebaran kopi robusta di Desa Lemukih dipengaruhi oleh perdagangan Belanda
dan Tionghoa, serta faktor lain yang mendukung industri kopi di Buleleng, Bali. Pada masa kolonial, Belanda
mengembangkan perkebunan kopi robusta karena produktivitasnya yang tinggi dan ketahanannya terhadap
penyakit, dan menjadikannya sebagai pilihan penunjang ekonomi yang menguntungkan. Komunitas Tionghoa
berperan penting dalam distribusi dan pengolahan kopi, mereka meningkatkan kualitas dan nilai jualnya.
Infrastruktur transportasi, termasuk Pelabuhan Buleleng, memfasilitas penyebaran kopi robusta ke Lemukih,
yang kemudian menjadi salah satu daerah penghasil kopi. Kecamatan Lemukih, yang terletak di Kabupaten
Buleleng, Provinsi Bali, dikenal sebagai salah satu daerah penghasil kopi robusta berkualitas tinggi dengan
karakteristik unik yang dipengaruhi oleh faktor alam, faktor manusia atau kombinasi dari kedua faktor tersebut.
Meskipun demikian, Kopi Robusta Lemukih hingga saat ini belum memperoleh pengakuan resmi dalam bentuk
Indikasi Geografis (IG). Indikasi Geografis merupakan tanda yang menunjukkan asal suatu produk dari daerah
tertentu, di mana faktor lingkungan geografis, baik alam maupun manusia, memberikan reputas, kualitas, dan
karakteristik spesifik pada produk tersebut. Dokumen ini disusun sebagai bagian dari upaya untuk memperoleh
status Indikasi Geografis bagi Kopi Robusta Lemukih, yang diharapkan dapat melindungi dan memperkuat
identitas serta nilai produk ini di pasar lokal maupun internasional. Dengan pengakuan 1G, kopi Robusta
Lemukih akan memiliki label yang secara resmi mengaitkan produk ini dengan wilayah asalnya, menjamin
keaslian, dan meningkatkan daya saingnya di pasar global.




